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ENDADAK, seorang senator   yang

semula bercitra baik dan gemar gem-

bar-gembor antikorupsi tertangkap

tangan KPK. Tidak sedikit orang bergumam, ter-

nyata ia doyan uang suap. Watak ‘selalu merasa

tidak cukup’ membuat ia menjual integritasnya.

Padahal ia tergolong kaya.

Perubahan perilaku manusia Indonesia me-

maksa kita untuk meninjau pengertian tentang

‘orang baik’. Selama ini penilaian kita sering ter-

perangkap pada kulit (formalitas), bukan isi (sub-

stansi). Akibatnya, kita sering tergagap-gagap

ketika menonton atau membaca berita.

Ukuran Formal

Hampir semua  pelaku korupsi yang ditangkap

KPK selalu mengaku sebagai  ‘orang baik’.

Ukuran formal ‘orang baik’antara lain, beragama,

taat menjalankan ibadah, tidak berbuat asusila,

tidak mengonsumsi narkoba. Kemudian juga pro-

fesional, bertanggung jawab secara pribadi/  sosial,

suka berderma dan menyintai keluarga.

Mereka juga dikenal selalu menampakkan

sikap dan perilaku ‘baik’, setidaknya secara visual-

auditif. Bahwa akhirnya kita tahu mereka memi-

liki bakat, potensi dan keterampilan dalam pen-

curian uang negara, itu karena selama ini mereka

sangat lihai membungkus kebusukan hati.

Maka, siapa pun kini  wajib kritis menyikapi

orang yang selalu memamerkan ‘kebaikannya’

baik secara politik, ekonomi, sosial maupun bu-

daya. Pada masa pra reformasi hingga bergulir-

nya reformasi 1998, media massa menampilkan

banyak orang/tokoh yang secara formal tampak

baik: jujur, berintegritas, berkomitmen dan

berdedikasi.

Namun, pascareformasi, kita pun kecelik.

Banyak orang/tokoh akhirnya luntur sikap ksa-

trianya. Mereka berubah menjadi para pemburu

kekuasaan, termasuk menjadi komprador. Ka-

rena terlatih dalam kekecewaan dan penderitaan,

maka kini rakyat tak gampang gumun atau

takjub kepada para aktor kekuasaan yang rajin

memamerkan kebaikannya di media massa. 

Dimensi Jamak

Pengertian ‘orang baik’ tidak berdimensi tung-

gal tapi jamak. Yakni (1) orang baik bagi diri

sendiri, (2) orang baik bagi orang banyak dan (3)

orang baik yang sejati. Orang baik bagi diri sendiri

mengandung nilai kebaikan personal. Wataknya

yang soliter menjadikan ia tidak mampu mem-

royeksikan dirinya secara luas (sosial). Prinsip

dasarnya adalah memerjuangkan keselamatan

dan kesejahteraan diri sendiri. Sikap netral selalu

jadi pilihan, bahkan dalam kondisi kritis yang me-

nuntut setiap orang harus memilih dan berpihak.

Orang baik bagi banyak orang mengandung ke-

baikan berdimensi sosial. Prinsip dasarnya adalah

menciptakan kebaikan bagi publik. Seluruh

potensi/kemampuan ditransformasikan ke dalam

nilai, gagasan, perilaku dan karya yang berguna,

bermanfaat bagi orang lain.

Adapun orang baik yang sejati memiliki di-

mensi liberasi (pembebasan), humanisasi dan

transendensi atau sering disebut nilai-nilai pro-

fetik (istilah budayawan dan sejarawan Kunto-

wijoyo). Di sini, kebaikan menjadi penggerak

mengubah keadaan. Yakni, membebaskan ma-

nusia dari berbagai penindasan (struktural-kul-

tural), memuliakan kemanusiaan dan meng-

angkat manusia ke eksistensi

yang lebih tinggi (transendental).

Inilah tingkat pencapaian pari-

purna.

Banyak orang hanya sampai di

tataran pertama: menjadi orang

baik bagi diri sendiri. Ukuran ni-

lai yang berbasis personalitas (in-

dividualitas) menjadikan orang

macam ini terlatih untuk merela-

tivisasi, sehingga persoalan apa

pun selalu mendapat rasionali-

sasi (pembenaran). Pandangan

atas etika, moralitas dan norma

sering didasarkan pada kepen-

tingan personalnya. Dalam prak-

tiknya, hal itu sering rapuh dan

mudah diterobos pragmatisme

sempit. Sehingga penyimpangan

etik, moral dan norma menjadi

keniscayaan.

Di Manakah Kita?

Sebagian orang yang lain mampu mencapai ta-

taran ke dua: menjadi orang baik bagi banyak

orang. Manusia jenis ini adalah manusia berwatak

solider yang bereksistensi secara sosial dengan

memberikan kontribusi  nilai dan karya. Asupan ni-

lai-nilai kebaikan sosial menjadikannya mampu

bertahan untuk tidak merusak tatanan sosial atau

menjadikan masyarakat sebagai korban. Masya-

rakat menjadi muara dedikasi, di mana ia mendar-

makan dirinya. Bagi orang jenis ini ukuran

kekayaan bukan materi melainkan nilai kebaikan

yang bisa dikembangkan dan dielaborasi di ranah

sosial yang turunannya adalah kesejahteraan.

Adapun pada tataran ketiga yakni orang baik

yang sejati, hanya sedikit orang yang mampu

mencapainya. Orang jenis ini adalah orang yang

memiliki kapasitas yang mendekati kenabian.

Asketisme menjadi syarat mutlak bagi mobilitas

vertikal yang berdimensi horizontal. Manusia je-

nis ini adalah manusia pembebas baik secara so-

sial, kultural, politik, ekonomi, maupun spiritual.

Sebagai orang baik, berada di dimensi mana-

kah kita? ❑ - k

*)Indra Tranggono Pemerhati Kebudayaan.

Dimensi Orang Baik
Indra Tranggono

Atlet DIY luar biasa

- Bravo untuk semua Tim PON DIY.

***

Jemaah haji harus jadi teladan.

- Wujud aktualisasi kemabruran.

***

Tindak tegas siswa terlibat tawuran.

- Ciptakan efek jera.

BENCANA, tampaknya masih ti-

dak pernah lekang dari kehidupan

kita. Di kala musim kemarau pan-

jang, bencana kekeringan terjadi di

mana-mana, biasanya juga ditam-

bah kabut asap. Saat musim penghu-

jan, banjir dan tanah longsor juga

masih terus menghantui. Di luar itu

masih ada bencana alam yang meng-

ancam, misalnya yang bersumber

dari letusan gunung berapi atau aki-

bat gempa bumi.

Terkait bencana disebabkan air,

baru saja terjadi banjir dan tanah

longsor di Garut Jawa Barat. Se-

jumlah jalan di Jawa Tengah juga

longsor, sehingga bisa mengancam ke-

selamatan pengendara. Terkini, baru

saja terjadi tanah longsor di Ban-

jarnegara dan di Cilacap. Akibat ben-

cana ini, 9 rumah hancur, puluhan

jiwa harus tinggal di pengungsian dan

puluhan rumah lainnya terancam

longsoran tanah. (KR, Kamis (29/9).

Di luar yang sudah terjadi tanah

longsor, sebenarnya masih banyak

wilayah yang mempunyai potensi

longsor, terutama di wilayah yang

terdiri perbukitan atau wilayah yang

secara geografis berupa pereng-

pereng atau sekitar tebing dan su-

ngai. Wilayah semacam itu banyak

tersebar di DIY, misalnya Gunung-

kidul dan Kulonprogo, maupun ber-

bagai daerah di Jawa Tengah. 

Terkait dengan kenyataan seperti

itu, maka waspada terhadap ter-

jadinya bencana perlu terus diingat-

kan kepada masyarakat, terutama

yang tempat tinggalnya di wilayah

potensi tanah longsor. Mereka harus

sewaktu-waktu siap mengungsi atau

keluar dari tempat tinggalnya jika

ada tanda-tanda akan terjadi benca-

na. Sistem peringatan dini (Early

Warning System/EWS) juga perlu di-

fungsikan, apa pun bentuknya, baik

peralatan canggih maupun alat tra-

disional semacam kentongan, se-

hingga jangan sampai terlambat

ataupun jangan sampai memakan

korban jiwa.

Apalagi saat ini sudah mulai ma-

suk musim hujan, meski sebelumnya

hujan sudah sering datang. Ke de-

pan, diprediksi curah hujan akan se-

makin tinggi dan ketika hujan turun

secara terus menerus, biasanya disu-

sul bencana, apakah tanah longsor

maupun banjir.

Selama ini, Badan Meteorologi,

Klimatologi dan Geofisika (BMKG),

sudah secara rutin menginformasi-

kan prediksi cuaca. Informasi yang

disampaikan sangat penting untuk

menyikapi keadaan. Misalnya

BMKG menyebutkan, hingga bebe-

rapa hari ke depan, terhitung 26-30

September 2016, cuaca buruk hujan

lebat akan turun di wilayah Jawa

Tengah dan beberapa daerah lainnya

di Indonesia. 

Dalam suratnya kepada Badan

Penanggulangan Bencana Daerah

(BPBD) DIY, tertanggal 27 Septem-

ber 2016, BMKG juga mengingat-

kan, saat ini adalah masa pancaroba

dari musim kemarau ke musim hu-

jan. Terdapat peningkatan potensi

cuaca ekstrem, yaitu hujan lebat de-

ngan curah hujan di atas 50 mm/-

hari, petir dan angin kencang dengan

kecepatan angin di atas 45 km/jam

dan suhu maksimum siang hingga

36oC. Cuaca ekstrem ini berpotensi

menyebabkan banjir, tanah longsor,

pohon tumbang, dan sambaran petir.

Karena itulah kita harus senanti-

asa siaga terhadap ancaman benca-

na. Sebab kita tidak tahu kapan ben-

cana akan tiba. Semua potensi benca-

na harus diantisipasi. Yang pasti, kita

semua harus berusaha untuk bisa

terhindar dari bencana. Kita berha-

rap bencana tidak memakan korban,

baik korban jiwa maupun harta ben-

da. Lebih bahagia lagi kalau tidak

terjadi bencana. Semoga! ❑ - k
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Waspada Bencana

Belajar dari Persidangan Jessica  
(Renungan Menyambut Tahun Baru Hijriyah)

P
ERSIDANGAN perkara Jessica di

Pengadilan Negeri Jakarta yang

disiarkan langsung oleh berbagai tele-

visi mengundang perhatian masyarakat luas.

Dalam menyikapi kasus ini muncul perbedaan

pendapat. Sebagian berpendapat siaran lang-

sung tersebut berlebihan dan terkesan meng-

alihkan isu besar yang sedang berlangsung.

Pendapat lain mengapresiasi proses tersebut se-

bagai wahana pembelajaran bagi masyarakat.

Terlepas pro dan kontra, sebetulnya ada hal-

hal positif yang dapat dijadikan pelajaran.

Pertama, proses mencari ‘kebenaran’ memer-

lukan waktu yang panjang, kesabaran, dan ke-

jujuran berbagai pihak terkait. Kedua, meng-

hindari ‘stigma’ yang berlebihan dan mengem-

bangkan positive thinking. Ketiga, perlu dikem-

bangkan pola pikir ‘multidisiplin’ dan asertif.

Keempat, pemegang otoritas berbudi tinggi dan

berpengetahuan luas, dan kelima, memadukan

aspek rasional dan spiritual.

Dalam kehidupan sehari-hari seringkali ma-

syarakat kurang sabar menghadapi sebuah ka-

sus. Ketika seseorang ditetapkan sebagai ‘ter-

sangka’ atau ‘terdakwa’ yang terpikir ia sudah

salah. Pola pikir seperti ini kemungkinan dipe-

ngaruhi pemahaman ‘literalis’ pernyataan yang

populer ‘nahnu nahkumu bi az-zahir’ (Al-

Fawaid al-Majmuah, Juz 1 : 200, Irsyad al-

Fuhul, Juz 1 : 114). Namun setelah menyak-

sikan proses peradilan Jessica secara saksama

tampaknya pola pikir ‘labeling’ perlu dihindari

agar proses mencari kebenaran tidak bias seba-

gaimana diisyaratkan dalam QS Ar-Rahman

ayat 9. Banyak ayat Alquran dan hadis yang

mengingatkan agar setiap muslim bersikap pro-

fesional dalam menyelesaikan perkara dengan

pendekatan Scientific Cum Doctriner.

Dalam persidangan Jessica tampak sekali

bahwa untuk mencari kebenaran dan memutus-

kan secara adil diperlukan pendekatan inte-

gratif-interkonektif, asertif, dan kejujuran se-

mua pihak yang terlibat dalam proses persi-

dangan. Pertanyaan dan argumentasi yang

dikemukakan bukan semata-mata untuk men-

cari kemenangan tetapi dibangun dalam

kerangka mencari kebenaran. Untuk itu pemi-

lik otoritas (Majelis Hakim) harus berbudi tinggi

dan berpengetahuan luas memadukan aspek ra-

sional dan spiritual.

Proses Unifikasi

Bagaimana relevansi persidangan Jessica de-

ngan proses penyatuan kalender Islam? Proses

penggalian data dan putusan yang disampaikan

pemilik otoritas dapat menjadi inspirasi dalam

proses unifikasi. Setidaknya ada empat hal

pokok yang perlu memperoleh perhatian

bersama yaitu konsep hilal, konsep permulaan

hari, metode untuk mengetahui hilal, dan batas

berlakunya sebuah sistem kalender. 

Kecenderungan selama ini kajian terhadap

empat permasalahan tersebut sudah mengarah

ke interdisipliner. Hanya saja dalam praktiknya

yang mendominasi aspek fikih dan astronomi.

Pendekatan-pendekatan lain belum memper-

oleh porsi akademik yang memadai. Akibatnya

seringkali muncul truth claim terhadap teori

yang digunakan. Sekiranya pihak-pihak terkait

menyadari realitas ini maka kemungkinan-ke-

mungkinan lain dapat ditemukan untuk di-

jadikan alternatif. Kerangka berpikir kompre-

hensif dan asertif sangat diperlukan dalam

menggali empat permasalahan utama dalam

penyatuan kalender Islam. Kesadaran ini pen-

ting agar pertemuan dan diskusi yang di-

lakukan efektif dan produktif. 

Berbagai disiplin keilmuan terkait perlu dide-

ngar pandangannya. Kearifan pihak-pihak yang

terlibat sangat diharapkan agar tidak bias dan

terjebak pada ‘monodisiplin’. Inilah tantangan

bagi pemilik otoritas yang diwakili negara.

Pilihan-pilihan metodologis harus didukung da-

ta. Tak kalah penting proses pencarian model

kalender Islam harus ada titik akhir.

Untuk mendukung proses penyatuan kalen-

der Islam perlu dilakukan survei respons ma-

syarakat Islam. Jika hasilnya masyarakat

menghendaki unifikasi kalender Islam maka

negara memiliki kekuatan untuk membentuk

‘Tim Independen Interdisipliner’ dalam rangka

mewujudkan kalender Islam Indonesia. Hal ini

penting agar perjalanan menuju unifikasi

transparan, terukur, dan validitasnya dapat

dipertanggungjawabkan. 

Selama ini upaya mencari titik temu hanya

melibatkan para elite belum mendengar suara

masyarakat luas. Sebaliknya jika hasil survei

menunjukkan masyarakat muslim Indonesia ti-

dak menginginkan unifikasi kalender Islam ma-

ka upaya penyatuan tidak perlu dipaksakan

biarkan masyarakat memilih sesuai keyakinan

masing-masing yang dijamin oleh konstitusi.

Dengan kata lain negara harus hadir dan ber-

sikap adil kepada semua anak bangsa sekiranya

akan terjadi perbedaan dalam menentukan

awal dan akhir Ramadan serta Idul Adha. ❑ - k

*) Prof Dr Susiknan Azhari, 

Guru Besar Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Direktur

Museum Astronomi Islam.
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SAYA menemukan helm dengan

ciri atau tanda khusus yang terjatuh

saat serombongan sepeda motor

melintas dengan cepat, tepat di de-

pan rumah makan MT Haryono,

Yogya.

Setelah saya tunggu dan saya coba

menitipkan helm itu kepada sese-

orang, tidak ada seorang pun yang

balik mengambil helm tersebut.

Siapa pun pemilik helm itu silakan

menghubungi saya di nomor HP:

087705420429 dengan menyebutkan

ciri khusus helm. ❑ - k

Basuki S Budi, Angkringan Budi,

Jl DI Panjaitan, Yogya.

PADA Senin, 26 September 2016

diselenggarakan pelatihan menulis

di Perpusda Kulonprogo. Pelatihan

ini diikuti 17 dari total 23 peserta

yang mendaftar. Acara yang bertu-

juan untuk memfasilitasi para

penulis muda Kulonprogo untuk

menyalurkan bakat menulis ini sa-

ngat menarik dan memberikan man-

faat bagi saya. Dari kegiatan ini saya

mendapatkan pengalaman tentang

bagaimana cara menuangkan ide ke

dalam tulisan.

Kegiatan ini juga memberikan

pemahaman baru bagi saya bahwa

ternyata di perpustakaan tidak

hanya bisa membaca tapi juga bisa

berlatih menulis. Berdasarkan infor-

masi dari pustakawan ternyata se-

lain pelatihan menulis masih

banyak kegiatan yang diadakan di

Perpusda Kulonprogo. Ada workshop

penjualan online, pelatihan motivasi

dan pelatihan desain grafis. Semua

pelatihan tidak dipungut biaya alias

gratis. Silakan bagi teman-teman

yang ingin mengikuti pelatihan ini

untuk datang langsung ke kantor

Perpustakaan dan Arsip Kabupaten

Kulonprogo, Jl Sugiman, Watu-

lunyu, Wates, Kulonprogo. ❑ - k

Eka Wardhani

Jowah VI, Sidoluhur, Godean,

Sleman.

INSPEKTORAT Jenderal Ke-

menterian Pendidikan dan Kebu-

dayaan melalui Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga, Senin

(26/9) mengadakan kegiatan 'Inter-

nalisasi Pencegahan Korupsi' de-

ngan jumlah peserta 60 orang ter-

diri dari kepala sekolah dan guru-

guru SMA, SMK se-Kota Yogyakar-

ta di Hotel Novotel.

Acara yang dibuka oleh Irjen

Kemendikbud, Daryanto ini me-

motivasi para guru untuk selalu

mencegah korupsi seperti penyuap-

an, pemerasan, pemberian, grati-

fikasi, dalam bentuk apa pun beru-

pa uang, barang, hadiah, makan-

an, tiket pesawat atau apa pun

yang terkait dengan jabatan, serta

harus mempunyai integritas, se-

laras antara perkataan dengan

perbuatan.

Sedangkan Sugiarto dari Komisi

Pencegahan Tindak Korupsi me-

nyampaikan materi tentang Mem-

bangun Budaya Anti Gratifikasi.

Apabila menerima hadiah yang

terkait dengan jabatannya maka

harus berani mengatakan 'tidak'

alias ditolak atau diterima kemudi-

an membuat laporan dan dila-

porkan pada Komisi Pembe-

rantasan Korupsi.

Materi Membangun Budaya

Integritas disampaikan Fuad Wi-

yono, auditor Itjen Kemendikbud

yang bicara tentang figur pribadi

yang berintegritas yaitu kete-

ladanan, panutan (transeter),

mengesankan (terpikat atau jatuh

hati), wibawa (smart), mengayomi

(pelindung), sederhana (bersahaja),

maton bukan waton (berpatokan

bukan asal-asalan), sak cukupe (ti-

dak berkekurangan tapi juga tidak

berkelebihan), sak kepenake (sak

madya atau trima ing pandum),

idola (yang dicita-citakan atau di-

kagumi).

Mencegah lebih baik daripada

mengobati, demikian juga bentuk-

bentuk korupsi harus dilakukan

tindakan pencegahan dan antisi-

patif. Indonesia tahun 2025 harus

bebas dari bentuk-bentuk korupsi,

semua berangkat dari integritas,

keteladanan dan kejujuran, seperti

slogan 'Berani Jujur Hebat'. ❑ - k

Eko Mulyadi

Guru SMKN 3 dan

SMK Penerbangan AAG

Yogyakarta.

Menemukan Helm yang Terjatuh

Kreatif Berkegiatan di Perpustakaan

Pencegahan Korupsi di Sekolah


